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ABSTRAK 

 

Pada saat proses pembelajaran di kelas dalam menggunakan 

sebuah media sepertinya pendidik sudah paham dengan baik, tetapi 

Jika dicermati dari segi media, penggunaanya masih kurang beragam. 

Dalam lingkungan sekolah kita tidak hanya belajar tentang materi 

pembelajaran saja, kita diharuskan juga belajar mengenai teknologi 

yang semakin berkembang dan maju di zaman ini seperti website 

berbasis metode mind mapping. Media website berbasis metode mind 

mapping sangat penting di sekolah, bukan hanya karena merupakan 

komponen teknilogi yang sangat penting, tetapi juga karena salah satu 

fasilitas yang harus dimiliki setiap orang untuk mencari pengetahuan 

yang tidak ada batasnya di dalamnya. Menggunakan media yang 

sesuai akan membuat kegiatan pendidikan lebih berdampak di ruang 

kelas, dan dengan menggunakan media akan membantu peserta didik 

memahami materi dengan lebih mudah, karena proses belajar dibantu 

dengan media tersebut. Penggunaan media website berbasis metode 

mind mapping diharapkan menjadi sesuatu yang berbeda pada 

kegiatan belajar mengajar sehingga muncul keinginan para peserta 

didik untuk terus membuka pikiranya. website ialah sebuah media 

penyampaian informasi melalui internet baik berupa text, gambar 

maupun suara. Pada era sekarang perkembangan teknologi website, 

seluruh lapisan masyarakat bisa merasakan manfaat yang begitu nyata. 

Dalam melakukan penelitian pengembangan media website 

berbasis metode mind mapping ini menggunakan model ADDIE. 

Karena model ADDIE sering digunakan untuk mendefinisikan 

pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional, oleh karena 

itu model ini dipilih. Penelitian yang dilakukan menggunakan model 

pengembangan ADDIE memiliki beberapa tahapan yaitu analysis 

(analisis), design (desain), development (pengembangan), 

implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). Validasi 

kelayakan dilaksanakan oleh tim validator yang terdiri dari dua ahli 

bahasa, dua ahli materi, dan dua ahli media. Uji lapangan terdiri dari 

uji skala kecil yang terdiri dari 20 peserta didik (10 peserta didik kelas 

IV SDN 1 Suka Bumi Buay Bahuga Way Kanan dan 10 peserta didik 

SDN 2 Suka Bumi Buay Bahuga Way Kanan). Sedangkan uji skala 



iii 

besar terdiri dari 39 peserta didik yaitu 20 peserta didik kelas kelas IV 

SDN 1 Suka Bumi Buay Bahuga Way Kanan dan 19 peserta didik 

kelas kelas IV SDN 2 Suka Bumi Buay Bahuga Way Kanan. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media website berbasis metode mind mapping  

memperoleh nilai rata-rata ahli materi 88% dengan kriteria sangat 

layak, rata-rata dari ahli bahasa 88% dengan kriteria sangat layak, dan 

rata-rata dari ahli media 90% dengan kriteria sangat layak dan 

dinyatakan layak untuk diujicobakan. Sedangkan rata-rata penilaian 

yang diberikan oleh pendidik adalah 92% dengan kategori sangat 

layak untuk digunakan. Dan penilaian dari peserta didik pada skala 

kecil adalah 95% dan skala besar memperoleh 94% dengan kategori 

sangat layak. Berdasarkan hal tersebut maka media website berbasis 

metode mind mapping pada pembelajaran IPA layak digunakan dalam 

proses pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah. 

 

Kata kunci: Media website berbasis metode mind mapping 
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MOTTO 

 

مَبءََ آدمَََ وَعَلَّنََ سَأ  أوَأبئِىُوِي فقَبَلََ الأمَلََئكَِةَِ عَلىَ عَرَضَهُنأَ ثنََُّ كُلَّهَب الْأ

مَبءَِ ؤُلََءَِ بِأسَأ تنُأَ إنِأَ هََٰ  صَبدِقيِهََ كُىأ
 

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

memang benar orang-orang yang benar!" 

(QS. Al-baqarah (2):31) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar pembaca dapat memahami judul skripsi ini dan 

menghindari kesalahpahaman, penulis merasa perlu untuk 

mendefinisikan terlebih dahulu beberapa frase yang digunakan 

dalam judulnya. Penulis mengambil sebuah penelitian dengan 

judul “Pengembangan Media website Berbasis Metode mind 

mapping Pada Pembelajaran IPA di SD/MI.. Dibawah ini 

merupakan uraian dari istilah-istilah yang digunakan dalam judul: 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat 

dipertanggung  jawabkan. Pengembangan model merupakan 

hasil penelitian yang berorientasi pada hasil pengembangan 

produk. Jadi penelitian dan pengembangan dapat 

menghasilkan produk dan dapat diuji keefektifitasan dari 

produk tersebut.
1
 

2. Media website 

Media adalah alat atau kejadian yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan dan merangsang 

siswa belajar. Media pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai alat atau cara yang digunakan oleh pendidik untuk 

dapat digunakan oleh peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.
2
 Website dapat di artikan sebagai kumpulan 

halaman yang berisi informasi data digital baik berupa teks, 

gambar, animasi suara dan video atau gabungan dari 

semuanya yang di sediakan melalui jalur koneksi internet 

                                                           
1 Imam Mahfud and Eko Bagus Fahrizqi, “Pengembangan Model Latihan 

Keterampilan Motorik Melalui Olahraga Tradisional Untuk Siswa Sekolah 

DasarMahfud, Imam, and Eko Bagus Fahrizqi. „Pengembangan Model Latihan 

Keterampilan Motorik Melalui Olahraga Tradisional Untuk Siswa Sekolah Dasar.‟ 

Sport Sci,” Sport Science and Education Journal 1, no. 1 (2020): 31–37, 

https://doi.org/10.33365/.v1i1.622. 
2 Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar, 2nd ed. (Depok: Raja 

Grafindo Persada, 2019).h.321 
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sehingga dapat diakses dan dilihat oleh semua orang di 

seuruh dunia 

3. Metode Mind Mapping  

Metode Mind Mapping adalah pendekatan kreatif 

bagi siswa untuk secara mandiri menghasilkan ide, merekam 

kursus, atau merencanakan penelitian baru, dan bagi 

instruktur untuk membantu siswa dalam pembuatan peta 

pikiran. Peta pikiran adalah diagram yang menggambarkan 

hubungan dan organisasi kata, konsep, aktivitas, dan elemen 

lain di sekitar kata kunci atau gagasan utama.
3
 

4. Pembelajaran IPA 

pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja 

melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang 

dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.
4
 

Pembelajaran IPA adalah  peserta didik dapat menyadari 

keterbatasan pengetahuannya, membangkitkan rasa ingin 

tahu untuk menggali berbagai pengetahuan baru dan 

akhirnya dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 

berdasarkan informasi yang disampaikan pendidik. 

Kedudukan pendidik mempunyai arti penting dalam 

pendidikan yang bertolak dari tugas dan tanggung jawab 

pendidik yang besar untuk mencerdaskan peserta didik.
5
 

Jadi maksud dari judul penelitian ini adalah 

“Pengembangan Media website Berbasis metode mind 

mapping Pada Pembelajaran IPA’’ Yakni Ingin 

mengembangkan media mind mapping berbasis website 

untuk membentu proses pembelajaran IPA di SD/MI. 

 

 

                                                           
3 Kamilah Evita Sari Dalimunthe and Muhammad Syahbudi, “Penerapan 

Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Kreativitas Pada Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan,” Jurnal Research and Education Studies 3, no. 1 

(2023): 11–20. 
4 Ni Nyoman Parwati, Belajar Dan Pembelajaran, 2nd ed. (Depok: Kharisma 

Putra Utama Offset, 2019). h.109 
5 Hesti Nurlaeli, “Pengarahan Pembelajaran Ipa Menggunakan Metode 

Demontrasi Di Sd Negeri Ciporos 03 Karangpucung, Kabupaten Cilacap,” 

Dharmakarya 10, no. 2 (2021): 106, 

https://doi.org/10.24198/dharmakarya.v8i1.21305. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Menurut Sadima dalam buku Faisal Anwar dkk, media 

merupakan segala sesuatu hal yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan 

sehingga hal tersebut dapat merangsang pikiran, perasaan serta 

minat dan perhatian siswa dengan harapan siswa dapat 

melaksanakan proses belajar mengajar dengan efektif dan efisien. 

Dengan demikian pemilihan media yang tepat akan berdampak 

pada ketercapaian informasi yang disampaikan. Menurut Indriana 

dalam buku Faisal Anwar dkk, mengemukakan bahwa media 

berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 

medium, media pun digunakan sebagai alat saluran komunikasi. 

Secara harfiah, media berarti perantara, yaitu perantara antara 

sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). 

Pengirim pesan yang dimaksud harus melakukan persiapan 

terlebih dahulu dimulai dari pokok bahasan yang akan 

disampaikan, mengetahui latar belakang penerima pesan, 

sehingga pada akhirnya menentukan media yang digunakan. Alat 

atau benda yang digunakan diharapkan dapat menimbulkan 

rangsangan dalam proses pembelajaran dan rangsangan yang 

ditimbulkan tersebut berdampak pada ketercapaian proses 

pembelajaran. Media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat photografis, grafis, atau elektronis 

untuk memproses,menangkap, dan menyusun kembali informasi 

verbal atau visual. Batasan mengenai pengertian media 

dalampendidikan yakni media yang digunakan sebagai alat dan 

bahan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, 

bahwa media adalah bahan atau alat yang digunakan dengan 

maksud agar interaksi komunikasi edukatif antara guru dengan 

siswa atau fasilitator dengan peserta dapat berlangsung interaktif 

sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Dengan sifatnya 

yang memudahkan media menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dalam menunjang proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
6
 

                                                           
6 Komang Ayu Suseni Faisal Anwar, Hadi Pajarianto, Elin Herlina, Totok 

Dwi Raharjo, Lathifatul Fajriyah, Imin Agustina Dwi Astuti, Alim Hardiansyah, 

Pengembangan Media Pembelajaran “ Telaah Perspektif Pada Era Society 5.0,” 1st 

ed. (Makasar: CV Tohar Media, 2022). 
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Dalam lingkungan sekolah kita tidak hanya belajar 

tentang materi pembelajaran saja, Pada zaman sekarang setiap 

siswa disekolah ataupun orang tua dan Guru pasti memiliki 

smartphone yang bisa langsung terhubung dengan internet maka 

dari itu sebaiknya smartphone tersebut digunakan untuk belajar 

di sekolahan ataupun di rumah. Sehingga media website berbasis 

metode mind mapping sangat berperan penting bagi pendidikan 

di era sekarang ini. Observasi yang dilakukan di SDN 1 Suka 

Bumi Kec. Buay Bahuga Kab. Way Kanan dan juga SDN 2 Suka 

Bumi Kec. Buay Bahuga Kab. Way Kanan menunjukkan bahwa 

peserta didik banyak yang masih merasakan kesulitan untuk 

mengerti materi pembelajaran yang mereka pelajari di sekolah. 

Dikarenakan banyaknya materi pembelajaran di sekolah yang 

harus dipahami peserta didik. Sedangkan guru hanya menjelaskan 

materi dengan menggunakan buku paket dan belum adanya 

media Dalam kegiatan Pembelajaran. peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran masih banyak yang merasakan kesulitan 

mengerti materi apa yang diberikan oleh guru di kelas, terbukti 

disaat guru memberikan perintah untuk memperhatikan materi 

yang terdapat dalam buku saat kegiatan belajar sedang 

berlangsung, namun masih banyak siswa yang kurang fokus dan 

tidak memperhatikan, hal tersebut terlihat pada reaksinya, ketika 

siswa dikelas diberikan pertanyaan seputar pembelajaran, 

kebanyakan siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan.
7
 

Observasi juga telah dilaksanakan di sekolah SDN 2 

Suka Bumi Kec Buay Bahuga Kab Way Kanan, temuan dari 

observasi tersebut juga hampir sama dengan sekolah sebelumnya 

yaitu saat belajar mengajar sedang berlangsung belum 

menggunakan variasi dalam pemilihan media dalam kegiatan 

belajar IPA, pembelajaran masih menggunakan buku paket saja, 

dan penggunaan media website berbasis Metode Mind Mapping  

juga belum pernah ada dalam pembelajaran oleh guru pada 

pembelajaran IPA.
8
  

                                                           
7 Observasi SDN 1 Suka Bumi Buay Bahuga Way Kanan. 
8 Observasi SDN 1 Suka Bumi Buay Bahuga Way Kanan. 
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Berdasarkan dari hasil observasi tersebut Pengembangan 

media website berbasis metode mind mapping bisa di terapkan di 

kedua sekolah tersebut, dikarenakan ada beberapa media 

penunjang seperti, kedua sekolah tersebut memiliki proyektor, 

jaringan internet yang sangat bagus dan lab komputer. Ditambah 

lagi jika melihat ke belakang pada tahun 2019 sampai tahun 2021 

pembelajaran di sekolah tersebut dilaksanakan secara online 

(Daring), dikarenakan adanya virus Covid 19 jadi para peserta 

didik di sekolah tersebut mayoritas memiliki smartphone. Bisa di 

ambil kesimpulan media website berbasisi mind mapping layak di 

kembangkan di kedua sekolah tersebut. 

Wawancara yang dilakukan dengan salah satu wali kelas 

IV  SDN 1 Suka Bumi Buay Bahuga Way Kanan Bapak 

Suhendra mengatakan bahwa tidak menggunakan perangkat 

pembelajaran yang berbeda. Pembelajaran masih menggunakan 

buku paket yang disediakan di sekolah, peserta didik hanya 

memperhatikan apa yang dikatakan guru dan menyimak buku 

paket.
9
 Guru membutuhkan media penunjang untuk 

meningkatkan pembelajaran di skolahan, saran dari guru yaitu 

siswa membutuhkan perangkat pembelajaran menggunakan 

media internet atau online yang dimana isinya berupa gambar dan 

penjelasan. Dikarenakan banyak siswa yang sudah memiliki 

smartphone, sebaiknya smartphone tersebut dimanfaatkan untuk 

pembelajaran daripada di gunakan untuk bermain.Sedangkan 

hasil wawancara dengan ibu Anggun Widiawati selaku wali kelas 

IV SDN 2 Suka Bumi Buay Bahuga Way Kanan Pada 

pembelajaran IPA hanya memakai buku cetak dan pembelajaran 

masih terlihat monoton, karena guru hanya menggunakan metode 

ceramah sedangkan siswa hanya mendengarkan guru 

menjelaskan dalam pembelajaran. Terkadang siswa merasa bosan 

karna tidak ada media lain dalam pembelajaran IPA dan media 

Website berbasis metode Mind Mapping belum ada di sekolah.
10

  

                                                           
9 Suhendra Wawancara Wali Kelas IV SDN 1 Suka Bumi Buay Bahuga Way 

Kanan. 
10 Anggun Widiawati Wawancara Wali Kelas IV  SDN 1 Suka Bumi Buay 

Bahuga Way Kanan 
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Wawancara terhadap peserta didik di SDN 1 Suka Bumi 

Buay Bahuga Way Kanan dalam pembelajaran IPA. Peserta didik 

masih belajar menggunakan buku paket yang dapat membuat 

mereka cepat merasa bosan dalam belajar karena di dalam buku 

cetak sebagain besar hanya berisi tulisan saja dan hanya sedikit 

gambar. Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang 

menggunakan teknologi, adanya proyektor di sekolahan itu di 

gunakan untuk pembelajaran dengan media yang ada gambarnya 

dan juga yang bisa di akses di internet atau online dikarenakan 

seperti ketika dirumah mereka belajar menggunakan buku cetak 

dari sekolahan masih merasa bingung. Maka dari itu peserta didik 

membutuhkan media pembelajaran online yang langsung bisa di 

akses dan menuju pembelajaran di sekolah. Dalam pembelajaran 

IPA peserta didik menginginkan sesuatu yang berbeda yang bisa 

membantu dalam kegiatan belajar, peserta didik ingin 

menggunakan sebuah media yang menarik lebih banyak warna, 

lebih banyak gambar, yang tidak hanya berisi tulisan saja.
11

 

Sedangkan wawancara yang dilakukan  terhadap peserta didik di 

SDN 2 Suka Bumi Buay Bahuga Way Kanan sama saja tidak ada 

media yang di gunakan oleh guru selain buku paket, peseta didik 

sering merasa bosan ketika hanya mendengarkan guru 

menjelaskan pembelajaran menggunakan buku paket yang telah 

di sediakan oleh sekolahan. Untuk itu peserta didik sangat 

membutuhkan media yang di nginkan oleh peserta didik yaitu 

media yang bisa terhubung langsung dengan internet dan bisa di 

akses kapan saja dan dimana saja dan lebih banyak gambar, lebih 

berwarna dan tidak hanya berisi materi saja.
12

 

Berdasarkan hasil analisa terhadap buku paket yang kerap 

dipakai dalam pembelajaran di sekolah oleh pendidik, isi 

pembelajaran IPA pada buku sebagian besar hanya sebatas teori 

saja, tidak ada gambar yang dapat menunjang imajinasi siswa 

terhadap pemahaman materi Gaya Di Sekitar Kita, dan juga 

terkait penyampaian materi, guru belum memakai media 

penunjang untuk memaksimalkan belajar di kelas. Untuk itu 

                                                           
11 Wawancara Peserta Didik SDN 1 Suka Bumi Buay Bahuga Way Kanan 
12 Wawancara Peserta Didik SDN 2 Suka Bumi Buay Bahuga Way Kanan 
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diperlukan media pembelajaran yang bisa menunjang proses 

pembelajaran agar membantu siswa dalam memahami materi saat 

pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran yang diperlukan 

adalah suatu cara agar semangat belajar peserta didik meningkat, 

bisa paham mengenai materi yang disampaikan. Sulit juga bagi 

pendidik untuk menentukan media pembelajaran apa yang tepat. 

Saat Pelaksanaan pembelajaran, permasalahan yang sering 

muncul sehingga menurunkan minat siswa dikelas dalam belajar 

disebabkan kurangnya variasi dalam pemilihan media. Maka 

minat peserta didik yang masih rendah dalam belajar harus 

dibangkitkan. Saat belajar di kelas agar suasana pembelajaran 

tidak merasa bosan, dan untuk meningkatkan perhatian dan 

motivasi dalam belajar maka perlu dilakukan penyelarasan 

pikiran dan imajinasi siswa. Salah satu caranya adalah dengan 

menyajikan materi secara lebih menarik kepada siswa melalui 

media pembelajaran berupa Website yang Berisi mind mapping 

 

                         

                         

 

Pada ayat diatas, (QS.AL Ma‟idah Ayat 16) Allah Swt 

menyebutkan tiga macam kegunaan dari Al Qur‟an. Hal ini jika 

kita kaitkan dengan media dalam pendidikan maka kita akan 

mengetahui bahwa minimal ada tiga syarat yang harus dimiliki 

suatu media sehingga alat ataupun benda yang dimaksud dapat 

benar-benar digunakan sebagi media dalam pembelajaran. Bahwa 

media harus mampu memberikan petunjuk (pemahaman) kepada 

siapapun siswa yang memperhatikan penjelasan guru dan 

memahami medianya. Ringkasnya, media harus mampu mewakili 

setiap pikiran sang guru sehingga dapat lebih mudah memahami 

materi. Dalam Tafsir Al Maraghi disebutkan bahwa Al Qur‟an 

sebagai media yang digunakan oleh Allah akan mengeluarkan 

penganutnya dari kegelapan Aqidah berhala. Keterangan ini 

memiliki makna bahwa setiap media yang digunakan oleh 
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seorang guru seharusnya dapat memudahkan siswa dalam 

memahami sesuatu. Sebuah media harus mampu mengantarkan 

para siswanya menuju tujuan belajar mengajar serta tujuan 

pendidikan dalam arti lebih luas. Media yang digunakan minimal 

harus mencerminkan (menggambarkan) materi yang sedang 

diajarkan. Semisal dalam mengajarkan nama-nama benda bagi 

anak-anak, maka media yang digunakan harus mampu mewakili 

benda-benda yang dimaksud.. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut, maka 

penggunaan media Website berbasisi Metode Mind Mapping 

dapat dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi setiap kesulitan 

dalam belajar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dipilih media pembelajaran berupa website berbasis metode 

Mind Mapping , karena materi pendidikan yang dibuat dalam 

bentuk mind mapping  cenderung menarik minat sebagian besar 

siswa. Opini lain dengan pengembangan metode  mind mapping  

menjadi sarana pembelajaran IPA karena metode ini banyak 

menampilkan materi scara jelas dan menarik  yang dapat menarik 

perhatian orang.  Terlebih Peserta didik kelas IV SDN 1 Suka 

Bumi Buay Bahuga Way Kanan dan SDN 2 Suka Bumi Buay 

Bahuga Way Kanan jika di lihat ke belakang peserta didik di 

kedua sekolahan tersebut semuanya memiliki smartphone hal ini 

di buktikan ketika pembelajaran pada waktu covid lalu 

pembelajaran dilakukan scara daring (online) dan pembelajaran 

tersebut menggunakan smartphone setiap peserta didik dalam 

satu rumah pasti memiliki smartphone. dalam pembelajaran di 

kelas tidak dapat disanggah bahwasanya lebih tertarik belajar 

sesuatu yang memiliki sifat bergambar (visual), menghibur, 

menarik, dan menyenangkan untuk itu media website berbasis 

metode mind mapping ini di pilih peneliti untuk di kembangkan 

di sekolah tersebut berdasarkan analisis kebutuhan melalui 

observasi dan wawancara. 

Peneliti mengembangkan media website berbasis metode 

mind mapping untuk sekolah dasar di karenakan pada pendidikan 

sekolah dasar siswa hanya belajar melalui face to face dan masih 

menggunakan buku paket yang di sediakan dari sekolah yang 

berlangsung didalam kelas. Pada pembelajaran face to face bisa 
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dikatakan kurang efektif, karena pada proses pembelajaran 

membutuhkan konsentrasi dan fokus terhadap apa yang akan 

dipelajari pada saat dikelas. Oleh karena itu, diperlukan 

kombinasi pembelajaran yang dapat diterapkan diluar sekolah 

yang dapat diakses dengan mudah dengan koneksi yang 

terhubung pada internet seperti pembelajaran melalui website 

yang di isi dengan metode mind mapping. 

Media perlu dikembangkan berdasarkan relevansi, 

kompetensi dasar, materi dan karakteristik siswa. Guru dapat 

berperan sebagai kreator yaitu menciptakan dan memanfaatkan 

media yang tepat, efisien, dan menyenangkan bagi siswa. 

Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai media pembelajaran 

berdasarkan Sadiman dan Miarso disimpulkan media 

pembelajaran merupakan semua alat bantu yang dipakai dalam 

proses pembelajaran, dengan maksud untuk menyampaikan pesan 

(informasi) pembelajaran dari sumber atau guru kepada penerima 

dalam hal ini peserta didik dan memungkinkan komunikasi antara 

guru dan siswa dapat berlangsung dengan baik. Pesan atau 

informasi yang disampaikan melalui media dalam bentuk isi atau 

materi pengajaran itu harus dapat diterima oleh penerima pesan 

dengan menggunakan salah satu atau gabungan beberapa alat 

indera mereka.
13

Faktanya sumber belajar dan media 

pembelajaran berbasis web yang dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran IPA masih sangat terbatas. Media Pembelajaran 

yang digunakan berdasarkan angket guru, hasil analisis 

kebutuhan, guru baru sebatas menggunakan buku cetak yang di 

sediakan di sekolah. Guru belum menerapkan media 

pembelajaran IPA berbasis web dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dengan media website berbasis metode mind mapping 

web  khusus nya website yang bisa di akses oleh peserta didik 

maupun guru melalui jaringan internet diharapkan peserta didik 

tidak bosan untuk menyimak proses belajar mengajar sampai 

akhir, dan juga diharapkan bisa membuat siswa berfikir kreatif 

dan aktif. Pembelajaran menggunakan media website ini 

                                                           
13 Syahroni and Maya Nurfitriyanti, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Komputer,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa 3, 

no. 1 (2017): 10–21. 
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memiliki manfaat yaang banyak bagi peserta didiknya. Bila 

dirancang dengan baik dan tepat, maka pembelajaran yang 

menyenangkan, memiliki unsur interaktivitas yang tinggi, yang 

menyebabkan peserta didik mengingat lebih banyak materi 

pelajaran serta mengurangi biaya - biaya operasional yang 

biasanya dikeluarkan oleh peserta didik mengikuti pembelajaran.  

Web adalah kumpulan halaman yang menampilkan 

informasi data, teks, gambar, data animasi, suara dan gabungan 

dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun yang bersifat 

dinamis yang membentuk suatu rangkaian bangunan yang saling 

terkait dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink) . Web 

merupakan salah satu aplikasi yang paling disukai oleh pengguna 

komputer, khususnya orang dewasa. Agar web tidak hanya 

sebagai sarana hiburan semata, guru perlu menciptakan atau 

memodifikasi web yang disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan, sehingga web dapat digunakan sebagai web 

pembelajaran. Dalam pemakaiannya, program ini dapat disimpan 

dengan menggunakan compact disk (CD) ataupun flashdisk.14
 

 Metode mind mapping adalah cara mengembangkan 

kegiatan berpikir ke segala arah, menangkap berbagai sudut. 

Mind mapping mengembangkan cara berpikir divergen dan 

kreatif. Mind mapping yang sering disebut dengan peta konsep 

adalah alat berpikir organisasional yang sangat hebat yang juga 

merupakan cara termudah untuk menempatkan informasi ke 

dalam otak dan mengambil informasi itu ketika dibutuhkan. mind 

mapping merupakan metode yang mampu menciptakan suasana 

menyenangkan dalam proses pembelajaran. Siswa mendesain 

peta pikiran dengan menggunakan gambar dan warna yang 

bermacam-macam sehingga mampu meningkatkan antusias 

belajar siswa terhadap pembelajaran Bahasa Mandarin. Metode 

ini memiliki banyak keunggulan dalam efisiensi dan menjanjikan 

                                                           
14 Amalia Firdausia, Imam Asrori, and Mohammad Ahsanuddin, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Web Offline Pada Siswa 

Kelas X SMA Negeri 8 Malang,” Al-Musannif 2, no. 2 (2020): 89–100, 

https://doi.org/10.56324/al-musannif.v2i2.39. 
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efektivitas lebih tinggi dibandingkan metode pembelajaran 

tradisional.
15

 

 Dari penjelasan di atas peneliti  menyimpulkan bahwa  

metode mind mapping adalah suatu teknik mencatat melalui 

pemetaan pikiran yang kreatif dan efektif dengan memadukan 

kerja otak kanan dan otak kiri dalam diri seseorang. Penggunaan 

metode mind mapping, memungkinkan otak digunakan secara 

keseluruhan untuk menangkap dan mengkaji ulang materi yang 

didapat dari pembelajaran dan memproyeksikannya ke dalam 

bentuk visual sesuai dengan kreativitas dan imajinasi yang 

dimiliki. Isi materi yang panjang bisa diubah menjadi petakan 

berwarna-warni yang beraturan dan mudah diingat sehingga 

selaras dengan cara kerja alami otak. 

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara 

mencari tahu tentang fenomena alam. IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip semata, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Mata pelajaran IPA 

merupakan wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri 

dan alam sekitarnya, serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

IPA adalah mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah masalah 

yang tangguh, pembuat keputusan yang matang, dan orang yang 

tak pernah berhenti belajar. Pembelajaran IPA sebagai bagian 

dari proses pendidikan nasional sebaiknya dilaksanakan secara 

inkuiri ilmiah (scientific inquiry), agar mampu menumbuhkan 

kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah, serta 

mengkomunikasikanya sebagai aspek penting kecakapan hidup . 

Oleh karena itu, berpikir kritis menjadi elemen yang tak 

terpisahkan dalam setiap transformasi yang dilakukan dalam 

materi IPA yang berliterasi sains. 

 tujuan pembelajaran IPA siswa diarahkan dapat 

mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

                                                           
15 Stephanie Phanata, B.Ed, M.TCSOL and Immanuela Rahmahanani Suci, 

“Efektivitas Metode Mind Mapping Dalam Pembelajaran Bahasa Mandarin Bagi 

Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Cakrawala Mandarin 5, no. 2 (2022): 

130, https://doi.org/10.36279/apsmi.v5i2.136. 
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sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan dalam 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep. 

Lebih lanjut, diperoleh IPA yang akan bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga ikut serta dalam 

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

Akhirnya, siswa dapat menghargai alam sekitar dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. Tujuan 

pemberian mata pelajaran IPA atau sains pemahaman dan 

pengembangan adalah agar peserta didik mampu memahami dan 

menguasai konsep- konsep IPA serta keterkaitan dengan 

kehidupan nyata. Siswa juga mampu menggunakan strategi 

pembelajaran ilmiah untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya, sehingga lebih menyadari dan mencintai kebesaran 

serta kekuasaan Penciptanya.
16

 

 Dari beberapa penjelajasan di atas peneliti berpendapat 

pembelajaran IPA sangatlah penting bagi manusia .Pembelajaran 

IPA mengajarkan memecahkan masalah dan membuat keputusan 

dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep. Terlebih lanjut, pembelajaran IPA yang akan bermanfaat 

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga ikut 

serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan 

alam. 

 Maka dari penjelasan di atas peneliti mengambil 

pembelajaran IPA untuk mengembangkan media pembelajaran. 

Pada kelas IV SD/MI dalam Pembelajaran IPA terdapat salah 

satu tema yaitu dengan judul Gaya Di Sekitar Kita pada judul 

buku tersebut di bagi menjadi 4 topic pada topic 1.) Pengaruh 

Gaya Terhadap Benda 2.) Maghnet, Sebuah Benda Yang Ajaib 

3). Benda Yang Elastis 4). Mengapa Kita Tidak Melayang Di 

Udara. Materi ini sangat berkaitan langsung dalam kehidupan 

sehari-hari  peserta didik.Dengan demikian, agar para siswa dapat 

meningkatkan mutu dan motivasi dalam proses belajar dan 

mengajar dikelas diperlukan media untuk menvisualisasinya. 

Media website  Berbasis metode mind mapping ini diharapkan 

                                                           
16 Hidayati Norrizqa, “Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran IPA,” Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan IPA, 2021, 147–54. 
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dapat menvisualisasikan materi yang diajarkan baik berupa 

membaca gambar atau vidio praktik. Media website berbasis 

metode mind mapping yang digunakan agar dapat memuat materi 

pembelajaran, penggunaan audio maupun visual yang menarik 

adalah dengan menggunakan media website. Dengan 

pembelajaran berbasis metode mind mapping ini akan 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan juga 

menyenangkan, dan dapat membantu siswa memahami materi 

pembelajaran. Karena pada dasarnya peserta didik akan lebih 

tertarik belajar menggunakan handphone daripada membaca 

buku. 

 Artinya bahwa pembelajaran online pada jenjang sekolah 

dasar sekarang ini sangat dibutuhkan dalam pembelajaran, 

sehingga pengembangan media pembelajaran website berbasis 

metode mind mapping secara online perlu dikembangkan 

disekolah-sekolah untuk mengikuti perkembangan zaman yang 

sekarang ini dikuasai oleh teknologi. Secara umum manfaat yang 

dapat diperoleh adalah proses pembelajaran lebih menarik, lebih 

interaktif, jumlah waktu mengajar dapat berkurang, kualitas 

belajar siswa dapat ditingkatkan dan proses mengajar dapat 

dilakukan dimana dan kapan saja, serta sikap peserta didik dapat 

ditingkatkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti mengambil judul 

“Pengembangan Media Website Berbasis Metode Mind 

Mapping Pada Pembelajaran IPA di SD/MI”. diharapkan 

media tersebut dapat digunakan sebagai alat dan sumber 

pembelajaran yang  baru dan dapat memikat perhatian bagi 

peserta didik dan memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar dan keinginan peserta didik untuk mempelajari materi 

IPA. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran di SD/MI guru belum menggunakan 

website. 
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2. Belum ada media lain IPA selain dari buku paket. 

3. Belum di kembangkanya media website berbasis metode mind 

mapping pada pembelajaran IPA di SD/MI kelas IV. 

 

D. Batasan Masalah 

       Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, pembatasan 

masalah dilakukan oleh peneliti agar peneliti lebih fokus dan 

tepat sasaran masalahnya terbatas pada: 

1. Peneliti berfokus pada pengembangan media website berbasis 

metode mind mapping pada pembelajaran IPA 

2. Pengembangan media website berbasis metode mind mapping 

ini ditunjukan untuk peserta didik SD/MI Kelas IV 

3. Peneliti pengembangan media website berbasis metode mind 

mapping ini di batasi 9 materi 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana pengembangan media website berbasis metode 

mind mapping pada pembelajaran IPA di SD/MI? 

2. Bagaimana kelayakan media website berbasis metode mind 

mapping  pada pembelajaran IPA di SD/MI? 

3. Bagaimana Respon Penggunaan media pembelajaran 

website berbasis metode mind mapping pada pembelajaran 

IPA di SD/MI? 

 

F. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahi pengembangan media website berbasisi 

metode mind mapping pada pembelajaran IPA di SD/MI. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media website berbasisi metode 

mind mapping pada pembelajaran IPA di SD/MI. 

3. Untuk mengetahui respon penggunaan media website  

Berbasis metode mind mapping pada pembelajaran IPA di 

SD/MI. 
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G. Manfaat  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti 

mengharapkan dapat memberi manfaat  bagi beberapa pihak, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Bagi pendidik diharapkan dapan menjadi sebuah 

referensi yang bisa mendorong pendidik untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi atau panduan untuk penelitian selanjutnya, 

terkhusus mengenai “Pengembangan  media website 

berbasis metode mind mapping pada mata pelajaran IPA 

di SD/MI”. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peserta didik dapat membantu proses 

pembelajaran dan mempermudah pemahaman materi 

dalam pembelajaran 

b) Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadi motivasi 

untuk mengadakan penelitian lebih tentang menciptakan 

inovasi baru dalam media pembelajaran IPA. 

 

H. Kajian Peneliti Terdahulu Yang Relevan 

1. Rihana Wati, Ismail, Bunga Ihda Norra dalam Journalnya 

dengan judul “Pengembangan Media Mind Map  Pada Model 

Pembelajaran Advance Organizer Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas X Pada Materi Protista”. Berdasarkan 

hasil penelitian dan  pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat diambil kesimpulan  bahwa media mind 

map dikembangkan dengan model 4-D (Define, Design, 

Develop, Dessiminate). Penilaian oleh para pakar terhadap 

media mind map berbasis model pembelajaran advance 

organizer, yaitu ahli materi  74,12 %, ahli media 89,01%, guru 

biologi 92,10%, respon peserta didik kelas eksperimen 81% 

dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut layak untuk 

digunakan pada pembelajaran. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Rihana Wati, Ismail, Bunga Ihda Norra adalah 
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sama-sama penelitian berbentuk media mind mapping.  

Perbedaannya terletak pada materi yang disajikan 

menggunakan materi protista.
17

 

 

2. Sedangkan dalam penelitian “Pengembangan Aplikasi 

Media Pembelajaran Berbasis Website Untuk  Materi Laju 

Reaksi di Tingkat SMA (Studi Pada SMA Brawijaya Smart 

School Malang)”.Berdasarkan  penelitian yang telah 

dilakukan, Pengembangan aplikasi media pembelajaran 

Laju Reaksi berbasis website dapat dirancangan dan 

dibangun secara berorientasi objek dengan pola 

perancangan Model View-Controller.
18

 Aplikasi media 

pembelajaran Laju Reaksi berbasis website dapat di 

implementasikan sesuai dengan perancangan yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian 

penerimaan, aplikasi media pembelajaran Laju Reaksi 

berbasis website sudah dapat mengakomodasi kebutuhan 

pengguna untuk memberikan pemodelan, pengayaan dan 

analisa dalam proses pembelajaran materi Laju Reaksi. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh adalah sama-

sama berbentuk berbasis website. Perbedaanya yaitu 

terletak pada materinya  pada penelitian ini menggunakan 

materi Laju Reaksi di Tingkat SMA. Sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan materi pembelajaran IPA di 

SD/MI. 

 

3. Ayu Rizki Fadilah, Sumilah pada penelitianya yang 

berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Ips Berbasis Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA” metode 

                                                           
17 Rihana Wati and NorraBunga Ihda, “Pengembangan Media Mind Map Pada 

Model Pembelajaran Advance Organizer Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas X Pada Materi Protista,” Jurnal Program Studi Pendidikan Biologi 2, no. 11 

(2020): 122–30. 
18 Ignatius Chandra Christian, Ahmad Afif Supianto, and Retno Indah 

Rokhmawati, “Pengembangan Aplikasi Media Pembelajaran Berbasis Website Untuk 

Materi Laju Reaksi Di Tingkat SMA ( Studi Pada SMA Brawijaya Smart School 

Malang ),” Jurnal Pengembangann Teknologi Informasi Dan Ilmu Komputer 3, no. 7 

(2019): 7051–59. 
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yang di gunakan oleh peneliti yaitu penelitian 

pengembangan (Reseacrch and Development / RnD). mind 

mapping.
19

 Hasil penelitian dari bahan ajar IPS berbasis 

Mind Mapping yaitu Pengembangan bahan ajar IPS 

berbasis mind mapping, analisis kelayakan bahan ajar IPS 

berbasisi mind mapping keefektifan bahan ajar IPS berbasis 

mind mapping. Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan media mind mapping. Perbedaan pada 

penelitian ini yaitu terletak pada materi yang disajikan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ayu Rizki Fadilah, 

Sumilah yaitu menggunakan pembelajaran IPS. Sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan pembelajaran IPA. 

 

4. Laily Noor Ikhsanto dalam Journalnya yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Guru” penelitian ini adalah 

mengembangkan media pembelajaran berbasis web untuk 

meningkatkan kreativitas guru. Model yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Research and Development 

(R&D) dengan metode 4D yaitu tahap define 

(pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap 

development (pengembangan), dan dissemination 

(penyebarluasan). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu validasi atau tingkat ketepatan, observasi, 

dan angket. Hasil penelitian saat pengujiaan validasi oleh 

ahli materi diperoleh n ilai rata - rata pada penilaian akhir 

4,65 dengan kriteria valid/baik, kemudian oleh ahli 

media/web diperoleh nilai rata - rata 4,36 dengan kriteria 

valid/baik. Tahap uji coba dilakukan dengan dua tahap 

yaitu uji coba terbatas dengan persentase 90%, artinya 

hampir keseluruhan merespon sangat baik dan uji coba 

general persentase mencapai 83,34%.Artinya hampir 

keseluruhan merespon sangat baik. Oleh karena itu, media 

pembelajaran berbasis web ini termasuk dalam kategori 

                                                           
19 Osi dan Deni Setiawan Liliyafi, “Pengembangan Bahan Ajar Ips Berbasis 

Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS,” Unnes.Ac.Id 7, no. 3 (2018): 

29–38, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jlj/article/view/23230. 
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sangat baik dan layak digunakan untuk mening katkan 

kreativitas guru. Penelitian ini sama sama menggunakan 

penelitian pengembangan media website perbedaan pada 

penelitian ini tidak mengembangkan metode mind mapping 

dan pembelajaran IPA sedangkan peneliti mengembangkan 

metode mind mapping dan pembelajaran IPA.
20

 

 

5. Evita Sari Dalimunthe, Muhammad Syahbudi dalam 

journal yang berjudul ”Penerapan Metode Mind Mapping 

Untuk Meningkatkan Kreativitas Pada Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan” Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. metode deskriptif adalah 

metode penelitian, dimana dalam mengumpulkan data 

dilakukan dengan menguji pertanyaan penelitiaan yang 

berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang. 

diperlukan sebuah metode untuk meningkatkan kreativitas 

siswa, salah satunya dengan metode Mind mapping. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan metode mind mapping untuk meningkatkan 

kreativitas pada pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di Kelas VI MI. Penelitian ini dilakukan 

dengan observasi ke lapangan yang dilakukan di kelas VI 

MI Miftahul Falah dengan jumlah 25 siswa. Pengambilan 

data dilakukan melalui hasil kegiatan belajar dengan 

membuat sebuah mind mapping. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode Mind mapping dapat 

meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Penelitian ini 

sama sama menggunakan metode mind mapping, perbedaan 

dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian dan 

mata pelajaran yang di ambil pada penelitian ini.
21

 

 

                                                           
20 Laily Noor Ikhsanto, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web 

Untuk Meningkatkan Kreativitas Guru” 21, no. 1 (2020): 1–9. 
21 Evita Sari Dalimunthe and Muhammad Syahbudi, “Penerapan Metode Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan Kreativitas Pada Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan.”3, no.1 (2021) h. 11 
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I. Rancangan Skripsi 

Sistematika penulisan bagian substansi (inti) skripsi 

penelitian Research and Development (R&D), sebagai berikut:  

1. Bab 1 pendahuluan meliputi Penegasan judul, latar belakang  

masalah, identifikasi dan batasan masalah rumusan masalah, 

tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II landasan teori terdiri berisi deskripsi Teoretik yag 

terdiri dari pengertian pengembangan research and 

development (RND), model-model pengembangan, 

pengertian media pembelajaran, jenis-jenis media 

pembelajaran, fungsi media pembelajaran, manfaat media 

pembelajaran, pengertian Website, jenis-jenis website, fungsi 

website, pengertian metode mind mapping, konsep IPA di 

SD/MI, dan materi . 

3. Bab III metodelogi Penelitian meliputi tempat dan waktu 

Penelitian, Pengembangan Desain Penelitian, 

Pengembangan Prosedur Penelitian, Pengembangan  

Spesifikasi Produk yang dikembangkan, subjek uji coba 

penelitian, pengembangan instrumen penelitian, uji-coba 

produk, dan teknik analisis data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan meliput deskripsi 

hasil penelitian pengembangan, deskripsi dan analisis data 

hasil uji coba, dan kajian produk akhir. 

5. Bab V penutup meliputi simpulan dan rekomendasi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Pengembangan Atau Research And Development 

(R&D) 

1. Pengertian Pengembangan (R&D) 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam 

bahasa inggrisnya Research and Development adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 

menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi 

di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk 

menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan 

pengembangan bersifat Longitudinal (bertahap bisa multi 

years). Penelitian hibah bersaing (di danai oleh Direktorat 

Jendral Pendidikan Tinggi), Adalah penelitian yang bisa 

menghasilkan produk, sehingga metode yang digunakan 

adalah metode penelitian dan pengembangan.
1
 Menurut 

Borg and Gall Educational Research and Development 

(R&D) is a process used to develop and validate educatonal 

products. Sukmadinata  Research & Development adalah 

pendekatan penelitian untuk meng- hasilkan suatu produk 

baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. 

Menurut Sugiyono  metode Research & Development adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

sebuah produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut.
2
  

.Menurut Sugiyono metode penelitian dan 

pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and 

Development adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

                                                           
1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 27th ed. 

(Bandung: ALVABETA,cv, 2018). 
2 B Saputro, Best Practices Penelitian Pengembangan (Research 

\&Development) Bidang Manajemen Pendidikan IPA (Academia Publication, 2021). 
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keefektifan produk tersebut. Richey dan Klein 

mendefenisikan penelitian pengembangan “the systematic 

study, development, and evaluation processes with the aim 

of establishing an empirical basis for the creation of 

instructional products and tools and new or enhanced 

models that govern their development”. Studi sistematik, 

proses pengembangan dan evaluasi dengan tujuan 

menciptakan suatu dasar/landasan empirik untuk 

menciptakan suatu produk pembelajaran dan tool-tool 

pembelajaran dan membuat model baru atau 

meningkatkan/memperbaiki yang ada.
3
 

 

2.  Model–Model Penelitian Pengembangan 

a. Model Penelitian Pengembangan 4D 

Model penelitian pengembangan 4D 

dikembangkan oleh S. Tiagarajan, Dorothy S. Semmel, 

dan Melvyn 1. Semmel pada tahun 1974 yang 

digunakan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran. Model 4D terdiri dari 4 tahapan utama 

yaitu define (pendefinisian). design (perancangan), 

develop (pengembangan), dan disseminate 

(penyebaran).  

b. Model Penelitian Pengembangan Dick &Carey 

Model penelitian pengembangan Dick & Carey 

merupakan model yang dikembangkan oleh Walter 

Dick, Lou Caret dan James O Carey. Model penelitian 

dan pengembangan Dick & Carey merupakan salah satu 

dari model prosedural yakni model yang menyarankan 

agar penerapan prinsip desain atau rancangan 

instruksional disesuaikan dengan langkah-langkah yang 

harus dijalani secara berurutan.Langkah-langkah utama 

dari model desain sistem pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Dick & Carey adalah 1) 

                                                           
3 Mira Marisa, “Research And Development (R&d) Tadribat/Drill Madrasah 

Aliyah Class X Teaching Materials Arabic Language,” Santhet: (Jurnal Sejarah, 

Pendidiikan Dan Humaniora) 5, no. 1 (2021): 72, https://doi.org/10.36526/js.v3i2.e-

ISSN. 
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mengidentifikasi tujuan instruksional, 2) melakukan 

analisis instruksional, 3) menganalisis karakteristik 

mahasiswa dan konteks, 4) merumuskan tujuan 

instruksional khusus, 5) mengembangkan instrumen 

penilaian, 6) mengembangkan strategi instruksional, 7) 

mengembangkan dan memilih bahan instruksional yang 

sesuai, 8) merancang dan melakukan evaluasi formatif. 

9) melakukan revisi pembelajaran, dan 10) merancang 

dan melakukan evaluasi sumatif. 

c. Model Penelitian ASSURE 

Model penelitian pengembangan ASSURE 

dikembangkan oleh Smaldino, Russel, Heinich dan 

Molenda pada tahun 2005. Model ini lebih difokuskan 

pada perencanaan pembelajaran yang digunakan dalam 

situasi pembelajaran kelas secara actual. Secara garis 

besar model sistem pembelajaran ASSURE meliputi 

beberapa aktivitas yaitu (1) melakukan analisis 

karakteristik siswa (analyzelearner), (2) menetapkan 

tujuan pembelajaran (state objectives). (3) memilih 

media, metode pembelajaran, dan bahan ajar (select 

methods, media, and materials). memanfaatkan bahan 

ajar (utilize material), (4) melibatkan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran (require learners participations), 

dan mengevaluasi dan merevisi progran pembelajaran 

(evaluate and revise). 

d. Model Penelitian Pengembangan Kemp, Morrison dan 

Ross 

Model pengembangan Kemp, Morrison dan 

Ross difokuskan pada pengembangan ang 

mengembangkan model berfokus pada perspektif siswa 

dibandingkan pada sisi materi. Komponen-komponen 

yang harus diperhatikan dalampengembangan model ini 

adalah: 1) Mengidentifikasi masalah pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran untuk mendesain program 

pembelajaran. 2) Menentukan kararakteristik pebelajar, 

3) Mengidentifikasi materi pembelajaran dan 

menganalisis komponen-komponen yang berhubungan 
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dengan tujuan pembelajaran. 4) Menentukan tujuan 

pembelajaran. 5) Kesesuaian materi dengan setiap unit 

pembelajaran. 6) Mendesain strategi pembelajaran yang 

dapat menunjang penguasaan siswa terhadap tujuan 

pembelajaran. 7) Merencanakan metode penyampaian 

pembelajaran. 8) Mengembangkan instrumen evaluasi. 

9) Memilih sumber yang menunjang aktifitas 

pembelajaran 

e. Model Pengembangan ADDIE 

Model ADDIE ini dapat digunakan dalam 

berbagai macam bentuk pengembangan produk, salah 

satunya yaitu pengembangan bahan ajar. Model ADDIE 

merupakan model yang masih sangat relevan untuk 

digunakan karena model ini dapat beradaptasi dengan 

sangat baik dalam berbagai Kondisi serta Adanya revisi 

Dan evaluasi Di setiap tahapannya. Menurut Barokati 

dan Annas model ADDIE adalah salah satu model yang 

menjadi pedoman dalam mengembangkan pembelajaran 

yang efektif, dinamis dan mendukung pembelajaran itu 

sendiri.
4
 Hal ini sejalan dengan Tegeh dan Kirna yang 

mengatakan bahwa model ADDIE merupakan salah 

satu model desain pembelajaran sistematik, model ini 

dikembangkan atau tersusun secara terprogram dengan 

urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya 

pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan 

sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Begitupun dengan Aziz dan 

Prasetya  yang mengatakan bahwa model ADDIE dapat 

digunakan untuk berbagai macam model, berbagai 

macam model, strategi pembelajaran, media dan bahan 

ajar. 

 

 

 

                                                           
4 Meilani Safitri and M. Ridwan Aziz, “ADDIE, Sebuah Model Untuk 

Pengembangan Multimedia Learning,” Jurnal Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2022): 50–

58, http://jurnal.umpwr.ac.id/index.php/jpd/article/view/2237. 
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B. Media Pembelajaran  

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Salah satu yang memegang peranan penting dalam 

aktivitas proses belajar mengajar ialah media. Kualitas proses 

sekaligus hasil yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh ketepatan penggunaan media. Dalam 

pengertiannya menurut munadi dalam buku Ika Parma dkk 

yang berjudul Membuat media pembelajaran inovatif dengan 

aplikasi Articulate Storyline 3 media pembelajaran dikatakan 

sebagai sesuatu yang dipergunakan untuk penyampaian 

informasi sekaligus menyalurkannya dari sebuah sumber 

dengan terencana, tujuannya agar lingkungan belajar menjadi 

kondusif sehingga tercipta efisiensi dan efektifitas penerimaan 

pesan dalam proses belajar.
5
 Gerlach dan Ely dalam buku 

Cecep kustandi & daddy Darmawan menyatakan bahwa 

media jika dilihat secara umum adalah setiap manusia, materi, 

atau peristiwa yang menciptakan kondisi bagi siswa untuk 

memperoleh informasi, keterampilan, atau sikap. Dalam 

pengertian ini, lingkungan sekolah, buku teks, dan guru 

semuanya adalah media. Lebih tepatnya, grafik, fotografi, atau 

instrumen elektronik yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar untuk menangkap, mengolah, dan mengatur ulang 

informasi lisan atau visual sering dianggap sebagai media.
6
 

Menurut Musfiqon dalam buku Nunuk Suryani, media 

pendidikan berfungsi sebagai wahana unsur-unsur pengajaran 

dari keseluruhan program pembelajaran yang sulit untuk 

dijelaskan secara verbal. Dengan kata lain, sumber daya 

pendidikan dapat berperan sebagai media utama bagi 

keseluruhan proses pembelajaran atau bahkan hanya sebagai 

pelengkap.
7
 

                                                           
5 Asrul Huda Ika Parma Dewi, Rani Sofya, Membuat Media Pembelajaran 

Inovatif Dengan Aplikasi Articulate Storyline 3, 1st ed. (Padang: UNP Press, 2021). 
6 Cecep Kustandi Daddy Darnawan, Pengembangan Media Pembelajaran 

(Jakarta: Kencana, 2020). 
7 Nunuk Suryani, Aditin Putria, Achmad Setiawan, Media Pembelajaran 

Inovatif Dan Pengembanganya, 1st ed. (Bandung, 2018). 
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Media pendidikan sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran, berupa media yang dapat dilihat, didengar dan 

dirasakan, maksudnya media yang dapat membangkitkan 

perasaan dan emosional. Hal ini karena pembentukan 

kepribadian manusia tergatung atau bersumber dari apa yang 

dilihat, didengar dan dirasakan, sebagaimana firman Allah : 

                           

                          

          

(Q.S.An-Nahl:125). 

 Tujuan penggunaan media sebagai alat pembelajaran adalah 

untuk memberitahu siswa akan informasi. Media adalah 

pembawa pesan yang membawa pesan dari sumbernya (bisa 

berupa orang atau benda) ke penerima yang dituju. siswa 

adalah penerima pesan selama proses pembelajaran. Siswa 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan media melalui panca 

indra mereka. Media mendorong siswa untuk mendapatkan 

pengetahuan melalui panca inderanya. Media pembelajaran 

merupakan elemen penting dalam proses belajar mengajar 

karena berfungsi sebagai penghubung antara keduanya. 

Meskipun demikian, tampaknya banyak sekolah, khususnya di 

daerah, masih banyak yang kurang peduli dengan penggunaan 

media. 

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa 

dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 

mempertinggi hasil belajar yang di- capainya. Media 

pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dengan 

alasan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar mereka. 

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 

dapat lebih diahami oleh siswa, dan memungkinkan 

siswa pembelajaran lebih baik. menguasai tujuan 



26 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-

mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh 

guru sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 

kehabisan tenaga, apalagi guru mengajar untuk setiap jam 

pelajaran. 

4. Siswa banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas 

lain, seperti mengamati, melakukan, dan 

mendemonstrasikan.
8
 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan atau menyalurkan pesan 

dalam pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, 

minat, pikiran, dan perasaan siswa pada kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan. 

 

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Macam-macam media pendidikan antara lain: 

1) Media gambar (visual) 

Gambar atau media visual lainnya dapat digunakan 

dalam kegiatan pendidikan seperti halnya materi apa pun yang 

dapat dilihat dengan indera penglihatan. Media visual 

merupakan salah satu media pembelajaran yang mempunyai 

bermacam-macam bentuk, media visual meliputi gambar, 

grafik, foto, sketsa, bagan, dan campuran dari beberapa bentuk 

media pembelajaran. Media visual ini dapat dapat 

menunjukkan keterkaitan antara materi  pelajaran yang sedang 

dipelajari dengan kenyataan. Kelebihan dari  media 

pembelajaran visual yaitu memiliki analisa mejadi lebih tajam, 

tahan lama, dan dapat  melengkapi pengalaman dasar siswa. 

Sedangkan kekurangan media visual yaitu keterbatasan dalam 

penyampaian informasi karena media visual hanya dapat 

disampaikan secara visual. Media visual mencakup segala 

sesuatu yang dapat menampilkan gambar atau simbol seperti 

foto,buku,peta, dan jurnal. 

                                                           
8 Ahmad Suryadi, Teknologi Dan Media Pembelajaran Jilid 1, 1st ed. (Jawa 

Barat: CV Jejak, 2020). 
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2) Media suara (audio) 

Media yang dapat di terima indra melalui 

pendengaran yaitu disebut dengan media audio , materi yang 

disajikan disampaikan melalui kata-kata,  rekaman suara, 

radio, dan juga piringan hitam merupakan cotoh dari media 

audio yang dapat digunaka dalam kegiatan belajar. 

3) Media audio visual  

Media yang bisa dilihat sekaligus di dengar disebut 

media audio visual. Contoh media ini yaitu film,video 

rekaman, dan bentuk media audio visual lainnya, yang juga 

mengandung aspek yang dapat didengar.Media pembelajaran 

yang efektif menawarkan umpan balik kepada siswa dan 

menginspirasi mereka untuk merespons dengan tepat. Untuk 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap siswa, 

media pembelajaran adalah alat atau produk yang mendukung 

siswa dengan cara menyampaikan pesan dari seorang guru 

terhadap siswa dan mengintegrasikan siswa saat kegiatan 

belajar. Jika berbagai unsur proses pembelajaran berjalan 

selaras, mulai dari pengajar, siswa, media yang digunakan, 

dan peran orang tua dalam mendidik anaknya di rumah untuk, 

jika semua aspek sudah terpenuhi kegiatan belajar di sekolah 

dapat terlaksana dengan efisien. 

 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran di sekolah saat ini selalu 

mengikutsertakan penggunaan media pembelajaran, media 

menjadi sesuatu yang harus ada dalam kegiatan pembelajaran 

disekolah baik dalam pembelajaran formal maupun nonformal, 

karenanya media pembelajaran dalam penggunaannya sudah 

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran. Awalnya, 

media berfungsi terutama sebagai pelengkap visual untuk 

kegiatan pendidikan, seperti meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan menjelaskan serta menyederhanakan topik yang kompleks 

dan abstrak sehingga lebih sederhana, lebih konkret, dan lebih 

mudah dipahami. Kemudian media juga  dapat digunakan untuk 

merangsang pemahaman atau daya serap terhadap konten yang 

dipelajari. 
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Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana dalam buku Azhar 

Arsyad, secara umum penggunaan media yaitu:  

1) Perjelas pesan agar tidak terlalu bertele-tele. 

2) Mengatasi kendala jarak dan waktu, serta batas energi dan 

sensorik.  

3) Menciptakan keinginan untuk belajar melalui hubungan 

langsung antara siswa dengan bahan pelajaran. 

4) memungkinkan anak-anak untuk belajar secara bebas 

berdasarkan kekuatan dan keterampilan kinestetik, 

pendengaran, dan visual mereka 

5) Pemberian stimulus yang sama memberikan persepsi yang 

sama dan menyamakan pengalaman. 

Jika digunakan untuk individu, kelompok, atau kelompok 

besar, media pembelajaran menurut Kemp & Dayton dapat 

melakukan tiga fungsi utama: menyajikan pengetahuan; 

membangkitkan minat atau tindakan; dan memberikan instruksi.  

Levie dan Lentz dalam buku Azhar Arsyad mengusulkan 

empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual: (a) 

fungsi atensi; (b) fungsi afektif; (c) fungsi kognitif; dan (d) fungsi 

kompensatoris. 

1. Fungsi Atensi  

Fungsi media sangat penting dalam menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa pada informasi mata pelajaran. 

2. Fungsi Afektif 

Fungsi afektif bisa diukur dengan kesenangan siswa 

dalam belajar. Siswa dapat didorong untuk menyampaikan 

perasaan dan sikap mereka dengan menggunakan gambar 

visual dan simbol. 

3.  Fungsi Kognitif 

Menurut hasil penelitian, simbol visual atau gambar 

membantu individu dalam mencapai tujuan mereka untuk 

belajar dan mempertahankan pesan atau informasi yang 

termasuk dalam gambar, menggambarkan fungsi kognitif dari 

media. 

4. Fungsi Kompensatoris 

Menurut temuan penelitian, media visual yang 

menyediakan konteks untuk menafsirkan teks yang 
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bermanfaat bagi siswa yang kesulitan membaca. dengan 

membantu mereka mengingat informasi tekstual. Ini adalah 

contoh bagaimana media pembelajaran dapat berfungsi 

sebagai alat kompensasi bagi siswa yang kesulitan membaca.
9
 

Selain yang telah dipaparkan diatas media mempunyai 

dampak lain dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, yaitu 

dengan pengguaan media saat pembelajaran dapat mendorong 

motivasi dan juga minat peerta didik. Selain itu, media juga bisa 

merangsang siswa dalam mengembangkan daya pikir mereka, 

menawarkan data yang lebih menghibur dan akurat, yang 

mempermudah interpretasi informasi dan meringkas informasi. 

Salah satu tujuan media pembelajaran adalah untuk alat 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi keadaan, dan 

lingkungan pembelajaran guna memenuhi tujuan belajar yang 

sudah dirancang dan dilaksanakan oleh pendidik. Lebih jauh lagi, 

media dapat mengklarifikasi pernyataan sehingga tidak hanya 

bersifat verbal. 

Penggunaan media yang relevan dan adaptif dapat membantu 

mengurangi kepasifan siswa. Penggunaan media dalam belajar 

bisa memicu rasa keingintahuan dan juga minat baru, 

meningkatkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar, serta 

memberikan pengaruh psikologis pada siswa. Selain itu, media 

dapat memacu semangat dalam belajar dan memungkinkan 

belajar mandiri berdasarkan minat dan keterampilan individu. 

Informasi, pemahaman, dan fleksibilitas dalam penyampaian 

pesan semuanya dapat disalurkan oleh media. Selain berfungsi 

sebagai sarana komunikasi, media juga dapat digunakan sebagai 

alat pemecahan masalah dan sarana perkembangan pribadi. 

Atas dasar ini, jelas bahwa media belajar sangat penting 

untuk pendidikan. Pengembangan media belajar telah 

memungkinkan untuk memberikan pengalaman belajar yang 

signifikan. Secara umum, media pendidikan berfungsi sebagai 

bentuk komunikasi saat siswa sedang belajar. 

 

                                                           
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 22nd ed. (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2020). h.21 
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4. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Hamalik dalam buku Septy Nurfadhillah, 

penggunaan media belajar mengajar dapat menghasilkan 

kebutuhan dan minat baru, memotivasi dan merangsang 

kegiatan belajar, dan bahkan memiliki efek psikologis pada 

siswa. Secara umum, keunggulan media dalam proses 

pembelajaran antara lain meningkatkan interaksi antara 

dosen dan mahasiswa sehingga pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien. Namun, ada juga keunggulan media yang 

lebih terspesialisasi. Kemp dan Dayton dalam buku Septy 

Nurfadhillah menjelaskan keunggulan media dalam 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. penyerahan materi pelajaran 

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas  konsisten dan 

menarik. 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih partisipatif. 

d. Efisiensi waktu dan tenaga. 

e. Meningkatkan efektivitas hasil belajar siswa. 

f. Media memungkinkan pembelajaran berlangsung di 

mana saja dan kapan saja.
10

 

 

C. Website 

1. Pengertian Website 

Menurut Rohi Abdulloh  dalam Buku Muhammad Ibnu 

website atau web adalah sekumpulan halaman yang terdiri 

dari beberapa laman yang berisi informasi dalam bentuk data 

digital, baik berupa teks, gambar, video, audio, dan animasi 

lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet. 

Lebih jelasnya, website merupakan halaman-halaman yang 

berisi informasi yang dapat diakses oleh browser dan 

mampu memberikan informasi yang berguna bagi para 

pengaksesnya.Website menurut Yuhefizar dalam buku 

Muhammad Ibnu merupakan keseluruhan halaman- halaman 

web yang terdapat dalam sebuah domain yang mengandung 

                                                           
10 Septy Nurfadhilah, Media Pembelajaran Di Jenjang SD, 1st ed. (Jawa 

Barat: CV Jejak, 2021). 
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informasi. Sebuah website biasanya dibangun atas banyak 

halaman web yang saling berhubungan. Hubungan antara 

satu halaman web dengan halaman web yang lainnya disebut 

dengan hyperlink sedangkan teks yangdijadikan media 

penghubung disebut hypertext.
11

 

Website menurut Hakim Lukmanul dalam Jurnal HT 

Gita Prima Agusta yang Berjudul Desain Pembelajaran 

Blended Learning Berbasis Website Di Era New Normal 

adalah fasilitas internet yang menghubungkan dokumen 

dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada 

website disebut dengan web page dan link dalam website 

memungkinkan pengguna bisa berpindah dari satu page ke 

page lain (hyper text), baik diantara page yang disimpan 

dalam server yang sama maupun server diseluruh dunia. 

Pages diakses dan dibaca melalui browser seperti Netscape 

Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox, Google 

Chrome dan aplikasi browser lainnya.
12

 

 

2. Jenis-Jenis Website 

Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi yang begitu cepat, website juga mengalami 

perkembangan yang sangat berarti. Dalam 

pengelompokkan jenis web dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Web static 

Adalah jenis website yang mana pengguna tidak bisa 

mengubah content dari web tersebut secara langsung 

menggunakan browser. Inter- aksi yang terjadi antara 

pengguna dan server hanyalah seputar pemrosesan 

link saja. Jenis web ini menggunakan client side 

script, yaitu script-script yang dapat dimengerti oleh 

komputer klien saja (dalam hal ini brow- ser) seperti 

html, javascript, dhtml, css, dan lain-lain. 

                                                           
11 Muhammad Ibnu, Otodidak Web Programing Membuat Website 

Edutainment, 1st ed. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2020).h.3 
12 HT Gita Prima Agusta, “Desain Pembelajaran Blended Learning Berbasis 

Website Di Era New Normal,” KoPeN: Konferensi Pendidikan Nasional 3, no. 1 

(2021): 71–77. 
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2. Website Dinamis 

Dalam web dinamis, interaksi yang terjadi antara 

pengguna dan server sangat kompleks. Seseorang 

bisa mengubah content dari hala- man tertentu 

dengan menggunakan browser. Request yang 

dikirimkan oleh pengguna dapat diproses oleh server 

untuk kemudian ditampil- kan dalam isi yang 

berbeda-beda menurut alur programnya. Jenis web 

ini menggunakan server side script, yaitu bahasa 

pemrograman yang dapat dipros- es oleh server 

untuk kemudian ditampilkan di browser pengguna 

dengan client side script.13
 

 

3. Unsur-Unsur Dalam Penyediaan Website 

           Untuk menyediakan sebuah website, maka harus 

tersedia unsur-unsur penunjangnya, adalah sebagai 

berikut: 

1. Nama domain (domain name/ URL-Uniform Resource 

Locator) 

Nama domain atau bisa disebut dengan domain 

name atau URL adalah alamat unik didunia internet 

yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah 

website atau dengan kata lain domain name adalah 

alamat yang digunakan untuk menumakan sebuah 

website pada dunia internet. Contoh : 

http://www.baliorange.net. Nama domain diperjual 

belikan secara bebas di internet dengan status sewa 

tahunan. Nama domain sendiri mempunyai 

identifikasi eksistennsi/akhiran sesuai dengan 

kepentingan dan lokasi keberadaan website tersebut. 

Contoh nama domain ber-eksistensi internasional 

adalah com, net, org, info, biz,name, ws. Contoh 

domain bereksistensi lokasi negara Indonesia adalah: 

.co.id (untuk badan usaha yang mempunyai badan 

                                                           
13 Abdul Latief, Menjadi Master Website Gratis Dalam Hitung Menit Scara 

Otodidak, 1st ed. (Jakarta: Dunia Komputer, 2011). 

http://www.baliorange.net/
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hukum sah), .ac.ic (untuk lembaga pendidikan), 

.go.id (khusus untuk lembaga pemerintahan Republik 

Indonesia), dan lain sebagainya 

2. Rumah tempat website (web hosting) 

Web hosting dapat diartikan sebagai ruangan 

yang terdapat dalam hardisk tempat menyimpan 

berbagai data, file-file, gambar, vidio, data email, 

statistik, data base dan lain sebagainya yang akan 

ditampilkan di website. Besarnya data yang bisa 

dimasukkan tergantung besarnya web hosting yang 

disewa/dipunyai, semakin besar web hosting besar 

pula data yang dapat dimasukkan dan ditampilkan di 

dalam website. 

3. Bahasa program (Scripts program) 

Adalah bahasa yang diunakan untuk menerjemah 

setiap perintah dalam website yang pada saat diakses. 

Jenis program sangat menentukan statis, dinamis, 

atau interaktifnya sebuah website. Semakin banyak 

ragam bahasa program yang digunakan maka akan 

terlihat website semakin dinamis dan interaktifnya 

serta terlihat bagus. Beragam bahasa program saat ini 

telah hadir untuk mendukung kualitas website. Jenis- 

jenis bahasa program yang banyak dipakai pada 

desainer website antara lain HTML, ASP, PHP,JSP, 

Java Applets, dan lain sebagainya. 

4. Desain website 

Setelah melakukan penyewaan domain name dan 

web hosting serta penguasaan bahasa program, unsur 

website yang penting dan utama adalah desain. 

Desain website menentukan kualitas dan keindahan 

sebuah website. Desain sangat berpengaruh kepada 

penilain pengunjung akan bagus tidaknya sebuah 

website. Untuk membuat website biasanya dapat 

dilakukan sendiri atu menyewa jasa website designer. 

Perlu diketahui bahwa kualitas situs sangat 

ditentukan oleh kualitas designer. Semakin banyak 

penguasaan web designer tentang beragam 
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program/software pendukung pembuatan situs maka 

akan dihasilkan situs yang semakin berkualitas, 

demikian pula sebaliknya. Program-program desain 

website salah satunya adalah adobe photoshop, 

dreamweaver, dan lain sebagainya 

5. Program transfer data ke pusat data 

Para web designer mengerjakan website 

dikomputernya sendiri. Berbagai bahasa program, 

data informasi teks, gambar, vidio, dan suara telah 

menjadi file-file pendukung adanya website. File 

tersebut bisa dibuka menggunakan program 

penjelajar (browser) sehingga terlihatlah sebuah 

website utuh didalam komputer sendiri (offline). 

Tetapi file-file tersebut perlu diletakkan dirumah 

hosting versi online agar terakses ke seluruh dunia. 

Penggua kan diberikan akses FTP (File Transfer 

Protocol) setelah memesan sebuah web hosting untuk 

memindahkan file-file website ke pusat data web 

hosting. 

6. Publikasi website 

      Keberadaan website tidak ada gunanya dibangun 

tanpa dikunjungi atau dikenal oleh masyarakat atau 

pengunjung interner. Karena efektif tidaknya situs 

sangat tergantung dari besarnya pengunjung dan 

komentar yang masuk. Untuk mengenalkan situs 

kepada masyarakat memerlukan apa yang disebut 

publikasi atau promosi. Cara yang biasanya 

dilakukan dan paling efektif dengan tak terbatas 

ruang atau waktu adalah publikasi langsung di 

internet melalui search engine-search (mesin pencari 

seperti: yahoo, google, dan lain-lain) 

7. Pemeliharaan website 

Untuk mendukung kelanjutasn dari situs 

diperlukan pemeliharaan setiap waktu sesuai yang 

diinginkan seperti penambahan informasi, berita, 

link, gambar, atau lain sebagainya. Tanpa 

pemeliharaan yang baik situs akan terkesan 



35 

membosankan atau monoton juga akann segera 

ditinggal pengunjung. Pemeliharaan situs dapat 

dilakukan per periode tertentu setiap hari, tiap 

mingggu, tiap bulan sekali secara rutin atau secara 

periodik saja tergantung kebutuhan. Pemeliharaan 

rutin biasanya dipakai oleh situs-situs berita, penyedia 

artikel, organisasi atau lembaga pemerintah. 

Sedangkan pemeliharaan periodik biasanya untuk 

situs-situs pribadi. 

 

4. Fungsi Website 

Website mempunyai fungsi yang bermacam-macam, 

tergantung dari tujuan dan jenis website yang dibangun, 

tetapi secara garis besar dapat berfungsi sebagai berikut: 

1) Media Promosi 

Sebagai media promosi dapat dibedakan menjadi 

media promosi utama, misalnya website yang 

berfungsi sebagai search engine atau toko online, 

atau sebagai penunjang promosi utama, namun 

website dapat berisi informasi yang lebih lengkap 

daripada media promosi offline seperti koran dan 

majalah 

2) Media Informasi 

Website portal dan radio atau tv online 

menyediakan informasi yang bersifat global karena 

dapat diakses dari mana saja selama dapat terhubung 

ke internet, sehingga dapat menjangkau lebih luas 

daripada media informasi konvensional seperti 

koran, majala, televisi, dan lain sebagainya. 

3) Media Pendidikan 

Ada komunitas yang membangun website khusus 

berisi informasi atau artikel yang syarat dengan 

ilmiah misalnya wikipedia. Kruse menyatakan dalam 

salah satu tulisannya bahwa pembelajaran berbasis 

website sering memiliki manfaat yang banyak bagi 

peserta didiknya. Bila dirancang dengan baik dan 

tepat, maka pembelajaranna berbasis web bida 
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menjadi pembelajaran yang menyenangkan, 

memiliki unsur interaktivitas yang tinggi 

menyebabkan peserta didik mengingat lebih banyak 

materi. Karena sifat web yang virtual maka 

pembelajaran menggunakan web dianggap lebih 

felxible terhadap kegiatan pembelajaran pengantar 

materi pembelajaran tidak lagi tergantung pada 

media fisik seperti buku cetak. Materi pembelajaran 

kini bisa dalam bentuk data digital yang bisa 

diuraikan melalui perangkat elektronik seperti 

android, komputer, dan lain-lain. 

Pemodelan kebutuhan fungsional sistem 

menggambarkan proses atau fungsi yang harus 

dikerjakan oleh sistem untuk melayani kebutuhan 

pengguna (user). Berdasarkan kebutuhan guru, 

siswa, maka fungsi utama yang harus dilakukan oleh 

sistem informasi akademik berbasis web untuk SD 

N01 Suka Bumi adalah sebagai berikut : 

1. Siswa Fungsional sistem untuk siswa adalah sebagai 

berikut :  

a. Fungsi sebagai media pembelajaran yang isinya 

adalah mind mapping pada pembelajaran IPA.  

b. Fungsi Login  Digunakan oleh siswa untuk 

mengakses sistem, sehingga siswa dapat melihat 

mata pelajaran IPA yang diinginkan.   

c. Fungsi Logout  Digunakan oleh siswa untuk 

keluar (logout) dari sistem.  

2. Admin 

a. Fungsi Mengelola Akses Digunakan oleh admin 

berupa mengelola hak akses guru bidang studi, 

wali kelas dan siswa.    

b. Fungsi Login Digunakan oleh admin untuk login 

pada sistem spada saat pembelajara di kelas di 

mulai.   

c. Fungsi Logout Digunakan oleh admin untuk 

keluar (logout) dari sistem.   
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d. Fungsi mengelola Data Mata pelajaran Fungsi 

ini digunakan oleh admin untuk menambah, 

menghapus dan mengubah data mata pelajaran.    

3. Pendidik/Wali Kelas Fungsional sistem untuk 

pengajar/guru adalah sebagai berikut :  

a. Fungsi Login  

b. Digunakan oleh siswa untuk mengakses sistem, 

sehingga siswa dapat melihat mind mapping 

pada mata pelajaran IPA.   

c. Fungsi Logout  Fungsi ini digunakan pendidik 

untuk keluar dari sistem.  

4. User Umum Fungsional sistem untuk user umum 

adalah sebagai berikut :   

Melihat informasi dan mengunduh informasi 

yang bersifat umum, seperti profil sekolah, berita dan 

informasi lainnya.
14

 

 

5. Media Pembelajaran Website 

 Rusman mengatakan media pembelajaran web 

merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 

memanfaatkan media situs (website) yang bisa diakses 

melalui jaringan internet. Pembelajaran berbasis web atau 

dikenal dengan “web based learning” merupakan saah 

satu jenis penerapan dari pembelajaran elektronik (e-

learning). Pembelajaran berbasis web tidaklah sama 

dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran 

berbasis web memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) 

Interactivy (interaktivitas); tersedianya jalur komunakasi 

yang lebih banyak, baik secara langsung, seperti chatting 

atau messenger atau tidak langsung seperti forum, mailing 

list atau buku tamu, (2) independency (kemandirian); 

fleksibilitas dalam aspek penyediaan waktu, tempat, 

pengajaran dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan 

pembelajaran menjadi lebih terpusat kepada siswa, (3) 

                                                           
14 Kondar Siahaan, “Akademik Berbasis Web Pada Sma Negeri 8 Tanjung 

Jabung Timur,” Journal Manajemen Sistem Informasi 4, no. 1 (2019): 58–64. 



38 

accessibility (aksesibilitas); sumber-sumber belajar 

menjadi lebih luas dari pada pendistribusian di jaringan 

internet dengan akses yang lebih luas daripada 

pendistribusian sumber belajar pada pembelajaran 

konvensional, (4) enrichment (pengayaan); kegiatan 

pembelajaran, presentasi materi kuliah dan materi 

pelatihan sebagai pengayaan, memungkinkan 

penggunaan perangkat tenologi informasi seperti vidio 

streaming, simulasi dan animasi. Keempat karakteriktik 

diatas merupakan hal yang membedakan pembelajaran 

berbasis web dengan kegiatan pembelajaran secara 

konvensional.
15

 

Pembelajaran web merupakan suatu kejadian atau 

kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media 

website yang terhubung dengan akses internet dalam 

proses pembelajaran.menurut Hasugian, Kegiatan belajar 

dapat dengan mudah dilakukan oleh peserta karena 

terhubung dengan jaringan internet. Website mampu 

memberikan informasi menjadi lebih efisien dan up to 

date. Website lebih mudah diakses oleh masyarakat di 

berbagai daerah hanya dengan menggunakan internet.
16

 

Media pembelajaran web merupakan salah satu 

layanan edukasi berbasis web yang memungkinkan 

terwujudnya edutainment dengan menggunakan media 

internet. Media pembelajaran berbasis web dapar 

menghubungkan pembelajaran antara pendidik dan 

peserta didik dalam sebuah ruang belajar online. 

Permasalahan pembelajaran konvensional dibandingkan 

dengan pembelajaran berbasis web dapat ditinjau dari segi 

interaktivitas pendidik dan peserta didik terbatas, 

fleksibilitas dalam hal penyediaan waktu, tempat dan 

                                                           
15 Erwin Januarisman and Anik Ghufron, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Web Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Siswa 

Kelas Vii,” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 3, no. 2 (2016): 166, 

https://doi.org/10.21831/jitp.v3i2.8019. 
16 Peprizal and Nurhasanah Syah, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Web Pada Mata Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dan Pembelajaran 4 (2020): 455–67, http://repository.untad.ac.id/3668/. 
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bahan ajar serta aksebilitas sumber materi pembelajaran. 

Media pembelajaran berbasis web tercipta untuk 

mengatasi permasalahan-permasalah tersebut. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis web sangat 

tepat dilaksanakan karena dengan sistem pembelajaran 

yang melibatkan berbagai media (multimedia) seperti 

teks, gambar, audio, vidio, animasi, dan e-book digital 

dalam pembelajaran, guru dapat menyajikan materi 

pelajaran yang lebih menarik, tidak monoton dan 

memudahkan penyampain kepada eserta didik. Peserta 

didik mempunyai sumber belajar alternatif yang dapat 

digunakan untuk belajar dan mandiri dan membantu 

mereka untuk lebih memahami materi yang diajarkan. 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Website 

Sebagai media pembelajaran web juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Berikut merupakan kelebihan 

dan kekurangan media pembelajaran berbasis web: 

1) Kelebihan media pembelajaran web 

a. Setiap orang dapat mempelajari apa saja dan 

dimana pun dan kapan pun. 

b. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan 

karakteristiknya dirinya sendiri karena media 

pembelajaran berbasis web ini membuat 

pembelajaran menjadi bersifat individual. 

c. Peserta didik dapat mengakses informasi dari 

berbagai sumber, baik dari dalam lingkungan 

belajar maupun dari luar lingkungan belajar. 

d. Sangat potensial sebagai sumber belajar bagi 

pembelajaran yang tidak memiliki cukup waktu 

untuk belajar. 

e. Dapat mendorong pelajar untuk lebih aktif dan 

mandiri di dalam belajar. 

f. Menyediakan sumber belajar tambahan yang 

dapat digunakan untuk memperkaya materi 

pembelajaran. 
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g. Menyediakan sumber belajar tambahan yang 

dapat digunakan untuk mencari informasi yang 

mereka dibutuhkan. 

h. Isi dan materi pelajaran dapat di-Uptade dengan 

mudah 

2) Kekurangan Media Pembelajaran Berbasis Web 

a. Akses untuk mengikuti pembelajaran untuk 

dengan menggunakan web seringkali menjadi 

masalah bagi pembelajaran. 

b. Kecepaten akses yang berbeda pada pengguna 

jaringan internet, sehingga kecepatan untuk 

membuka web ini juga berbeda 

c. Keakuratan dan kualitas informasi dapat 

berbeda sehingga bimbingan dari pengajar  

sangat dibutuhkan. 

 

D. Mind Mapping 

1. Pengertian Mind Mapping 

 Pengertian scara umum Mind mapping adalah salah 

satu metode belajar yang dirancang dengan cara 

memetakan informasi dalam bentuk grafis. Mind mapping 

dapat dipetakan menggunakan garis percabangan, gambar, 

maupun kata kunci yang saling berkaitan dengan konsep 

atau ide utamanya. 

Menurut Tony Buzan dalam Buku Widiyono yang Berjudul 

Mind Mapping Stategi Belajar Yang Menyenangkan mind 

map adalah cara termudah untuk menempatkan informasi 

ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak.
17

 

Menurut Suyatno mind map adalah sebuah sistem berpikir 

yang bekerja sesuai dengan cara kerja alami otak manusia 

dan mampu membuka dan memanfaatkan seluruh potensi 

dan kapasitasnya.
18

  

 

                                                           
17 Widiyono, Mind Mapping Strategi Belajar Menyenangkan, 1st ed. 

(Plosongeneng Jombang: CV Lima Aksara, 2021).h.3 
18 Indah Dwi Lestari et al., “Pengembangan Mind Mapping Berbasis 3 

Dimensi,” Journal Jtiee 5, no. 1 (2021): 1–8. 
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 Buzan menyatakan bahwa mind map adalah cara 

mencatat yang kreatif, efektif, dan sederhana yang 

memungkinkan seseorang menyusun fakta dan pikiran 

dengan melibatkan cara kerja alami otak sehingga 

informasi akan lebih mudah diingat. Sejalan dengan hal 

tersebut Swadarma   menyatakan  mind  mapping adalah  

teknik  pemanfaatan  keseluruhan  otak dengan 

menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya 

untuk membentuk kesan. Hal ini dapat   membangkitkan   

ide-ide   orisinil   dan memicu ingatan yang mudah dengan 

mengaktifkan   kedua   belahan   otak   secara 

menenangkan,   menyenangkan,   dan kreatif.  Huda   

menjelaskan bahwa mind map dikembangkan sebagai 

metode efektif untuk mengembangkan gagasan-gagasan 

melalui   petapeta.   Arbai  juga menyatakan bahwa 

seseorang dapat mengingat banyak informasi dan akan 

disimpan lebih lama dalam memori karena mind mapping 

memanfaatkan kerja otak kanan dan otak kiri. 

Keseimbangan antara kedua belahan otak akan membuat   

otak   “senang”   sehingga   muncul ketertarikan dan emosi 

yang positif untuk belajar lebih dalam lagi.
19

 

 Pertama kali mind mapping dikembangkan oleh 

Anthony Peter Buzan atau lebih dikenal Tony Buzan. 

Beliau dikenal karena karyanya sangat berpengaruh dalam 

sejarah dunia pendidikan, yaitu metode mind mappinnya 

yang dapat memperbaiki cara kita menginat informasi. 

Adapun mind mapping merupakan upaya termudah untuk 

menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambilnya 

ke luar dari otak. Mind mapping merupakan mencatat 

dengan kreatif, efektif dan secara harfiah akan 

“memetakan” pikiran-pikiran kita. Mind Mapping terdiri 

dari beberapa indikator yaitu mempersiapkan, 

berkomunikasi lebih kreatif, menyelesaikan masalah, 

memfokuskan perhatian, meyusun dan menjelaskan 

                                                           
19 Sukma Ratna Pratiwi, “Pengembangan Media Pembelajaran Prezi Berbasis 

Mind Mapping (Prepping) Pada Muatan Ppkn,” Joyful Learning Journal 9, no. 1 

(2020): 41–46, https://doi.org/10.15294/jlj.v9i1.41279. 
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pikiran-pikiran, menginat dengan baik, belajar lebih cepat 

dan efisien sserta melatih gambar keseluruhan.
20

 

  

2. Tujuan Metode Mind Mapping  

 Pembelajaran dengan menerapkan metode mind 

mapping sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif karena dalam proses pembelajaran siswa sangat 

berantusias untuk mengikutinya, hasil yang diharapkan 

setelah pembelajaran ini sangat memuaskan serta 

terbentuknya pola pikir kreatif siswa dimana siswa mampu 

memikirkan dan menemukan sesuatu yang baru, 

menciptakan gagasan-gagasan baru, dan mampu 

memandang suatu masalah dari berbagai sudut pandang. 

Hal tersebut ditandai dengan diantaranya siswa yang 

tadinya tidak mengerti gaya itu seperti apa diharapkan bisa 

mengerti gaya dan mengerti akan gaya di sekitar kita 

seperti apa penerapan metode mind mapping dapat 

memberikan dampak positif dalam pembelajaran. 
21

 

 

3. Manfaat Mind Mapping 

Secara ringkas, dengan belajar menggunakan peta 

pikiran akan banyak manfaat yang bisa anak peroleh yaitu: 

a) Menumbuhkan rasa percaya diri anak. 

b) Mengasah kreativitas 

c) Mengasah berpikir 

d) Mengasah rasa ingin tahu 

e) Melatih konsentrasi
22

 

 

 

                                                           
20 Anastasia Marxy, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 2, 

no. 2 (2017): 173, https://doi.org/10.30998/jkpm.v2i2.2490. 
21 Arrofa Acesta, “Pengaruh Penerapan Metode Mind Mapping Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa,” Naturalistic : Jurnal Kajian Penelitian 

Pendidikan Dan Pembelajaran 4, no. 2b (2020): 581–86, 

https://doi.org/10.35568/naturalistic.v4i2b.766. 
22 Femi Olivia, Gembira Belajar Dengan Mind Mapping, 1st ed. (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2008). 
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E. Ilmu Pengetahuan Alam IPA 

1. Pengertian Pembelajaran IPA 

 Pembelajaran  IPA merupakan salah satu aspek 

pendidikan dengan menggunakan IPA sebagai alatnya 

untuk mencapai tujuan pendidikan pada umunya dan 

Pembelajaran IPA pada khususnya. Dalam Pembelajaran 

IPA, antara IPA sebagai ”produk” dan IPA sebagai 

”proses” hendaknya mendapat penekanan yang seimbang. 

Selama ini, tampaknya pengajaran IPA di sekolah memberi 

tekanan yang jauh lebih besar pada IPA sebagai ”produk” 

daripada IPA sebagai ”proses”. Pendidikan IPA pada 

hakekatnya tidak hanya dapat digunakan untuk membekali 

subjek.
23

 IPA merupakan ilmu yang berkaitan dengan 

fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan seharihari 

serta interaksi yang terjadi didalamnya. Hakikat 

pembelajaran IPA adalah landasan dasar sebagai titik 

tumpu dalam mempelajari IPA. Terdapat tiga aspek dalam 

hakikat pembelajaran IPA yaitu produk, proses, dan sikap 

ilmiah. Proses pembelajaran IPA lebih terfokus pada 

pemberian pengalaman langsung untuk meningkatkan 

kemampuan yang bertujuan agar dapat menjelajahi dan 

mengamati alam sekitar secara ilmiah sehingga diharapkan 

dapat menjadi sarana bagi peserta didik dalam memahami 

diri sendiri dan alam sekitar serta rencana pengembangan 

lebih lanjut untuk mengimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.
24

 

 

2. Tujuan Pembelajaran IPA 

        Tujuan belajar IPA diantaranya adalah untuk 

mendorong peserta didik agar mampu menganalisis materi 

melalui proses berfikir kritis, logis dan rasional. Proses 

                                                           
23 Yulanti S Mooduto, “Evaluasi Kompetensi Profesional Guru Dalam 

Mengelola Pembelajaran Ipa Di Sd Muhammadiyah Se Kabupaten Gorontalo,” 

Akademika : Jurnal Ilmiah Media Publikasi Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi 7, no. 2 

(2019): 121, https://doi.org/10.31314/akademika.v7i2.317. 
24 Riski Yani, Indrawati, and Iwan Wicaksono, “Efektivitas Penerapan Desain 

Pembelajaran Ipa Terpadu Tipe Webbed Pada Kurikulum 2013 Revisi Untuk Siswa 

Smp Kelas Vii,” Seminar Nasional Pendidikan Fisika 2019 4, no. 1 (2019): 173–77. 
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berpikir itulah yang menjadi salah satu faktor dalam 

perkembangan dan kecerdasan peserta didik. Kemampuan 

dalam belajar IPA tidak hanya menjadi tujuan pembelajaran 

formal saja, tetapi juga sebagai kemampuan yang nantinya 

bermanfaat dalam kehidupan peserta didik dalam berfikir 

dan menganalisis tumbuhan, gejala-gejala alam dan 

lingkungan sekitarnya.Oleh karena itu, penyelenggaraan 

pendidikan di tingkat SD/MI diharapkan dapat 

mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi 

peserta didik sebagai generasi penerus bangsa yang 

memiliki nilai-nilai kreatifitas di masa depan yang diyakini 

akan menjadi faktor penentu bagi tumbuh kembangnya 

bangsa dan negara indonesia yang bermartabat sepanjang 

masa. IPA memiliki peluang yang sangat besar dalam 

menanamkan kreatifitas dan skill pada peserta didik. Hal ini 

dikarenakan kurikulum IPA yang disusun secara sistematis 

bertujuan agar pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, 

kreatif, inspiratif, menyenangkan sekaligus memotivasi 

peserta didik.
25

 Menjadi aktif dan kreatif serta berfikir 

tingkat tinggi yang selalu merasa ingin tau, hal ini sesuai 

dengan hakikat ilmu IPA yaitu produk, proses dan sikap 

ilmiah yang diharapkan dapat mewujudkan sistem 

pendidikan nasional dan dapat menanamkan nilai budi 

pekerti bagi peserta didik . 

        Mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan untuk Memperoleh keyakinan 

terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 

keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, Megembangkan rasa ingin tahu, 

sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang 

saling mempengaruhi antara IPA , lingkungan, teknologi 

                                                           
25 Ismuhul Fadhil Azam and Moh. Agung Rokhimawan, “Analisis Materi Ipa 

Kelas Iv Tema Indahnya Kebersamaan Dengan Hots,” JURNAL ILMIAH 

DIDAKTIKA: Media Ilmiah Pendidikan Dan Pengajaran 21, no. 1 (2020): 100, 

https://doi.org/10.22373/jid.v21i1.5970. 
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dan masyarakat, Mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan 

membuat keputusan, Meningkatkan kesadaran untuk 

berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 

melestarikan lingkungan alam, Meningkatkan kesadaran 

untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai 

salah satu ciptaan Tuhan dan Memperoleh bekal 

pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.
26

 

 

3. Materi Gaya Di Sekitar Kita 

a. Tujuan Pembelajaran 

1) Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam 

aktivitas sehari-hari. 

2) Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia 

mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

b. Pengaruh Gaya Terhadap Benda 

Gaya adalah interaksi pada benda dalam bentuk 

tarikan atau dorongan. Interaksi ini akan menggerakan 

benda bebas. Akibatnya benda diam bisa menjadi bergerak. 

Saat Aga dan Dara mendorong dan menarik benda, mereka 

menggunakan gaya otot. Gaya otot adalah gaya yang 

dikeluarkan dari manusia atau hewan menggunakan otot 

pada tubuh mereka. Saat kontainer diberikan gaya dorong 

atau tarik, maka akan terjadi gesekan antara kontainer dan 

permukaan lantai. Hal ini menyebabkan terjadinya gaya 

gesek. Arah gaya gesek berlawanan dengan arah gerak 

benda. Semakin lebar dan luas permukaan benda yang 

bergesekan maka gaya gesek akan semakin besar. Artinya 

benda akan semakin susah bergerak dan terasa lebih berat 

ketika didorong. 

 

 

                                                           
26 Riska Ariana, “Analisis Perubahan Kurikulum Pada Proses Pembelajaran 

Ipa Di Mi. Al-Hasaniyah, Gunung Sesang, Kec. Terara Tahun 2022,” Journal 

Transformation of Mandalika 4, no. 1 (2023): 1–23. 
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c. Magnet, Sebuah Benda yang Ajaib 

Apa pengaruh gaya magnet terhadap benda dan Apa 

manfaat gaya magnet pada kehidupan sehari-hari Magnet 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tahukah 

kalian bahwa tutup lemari es juga menggunakan magnet? 

Kompas terbuat dari magnet berbentuk jarum. Ujung 

magnet ini akan selalu mengarah ke selatan dan utara. 

Makanya alat ini dipakai untuk penunjuk arah. Bahkan ada 

magnet yang kekuatannya sangat besar dan dipakai untuk 

mengangkat besi-besi besar. Alat ini bisa dipakai untuk 

memilah rongsokan besi dari sampah yang lain. Bisa juga 

dipakai di tempat-tempat pengolahan besi. 

 

d. Benda yang Elastis 

Apa pengaruh gaya pegas terhadap benda? Apa 

manfaat gaya pegas pada kehidupan sehari-hari? Apa yang 

dimaksud dengan benda elastis?. Benda pegas banyak 

ditemukan pada benda-benda sekitar kita. Pernahkah kalian 

menggunakan pulpen mekanik? Pada pulpen ini kita bisa 

mengeluarkan dan memasukkan ujung tintanya dengan 

menekan tombol yang disediakan. Pulpen tipe seperti ini 

menggunakan per di dalamnya. Per adalah benda elastis 

selain karet dan banyak digunakan dalam benda pegas. 

Pegas juga banyak dipakai di alat timbangan. Umumnya 

dipakai oleh petani atau nelayan untuk menimbang. 

Bentuknya kecil sehingga praktis dan mudah di bawa. Ada 

pula alat olahraga yang bernama trampolin. Alat ini 

menggunakan kain yang tebal dan kuat serta per di 

sekelilingnya. Saat orang melompat di trampolin, per 

dalam alat ini akan mendorong orang tersebut. Akibatnya 

orang ini akan memantul tinggi. Semakin keras lompatan 

kita, maka semakin tinggi pantulannya. 

 

e. Mengapa Kita Tidak Melayang di Udara? 

Apa pengaruh gaya gravitasi terhadap benda? . Apa 

manfaat gaya gravitasi pada kehidupan sehari-hari? Gaya 

gravitasi Bumi ini akan menarik benda-benda yang ada di 
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Bumi ke intinya. Hal inilah yang menyebabkan benda-

benda di Bumi tidak melayanglayang. Jika tidak ada gaya 

gravitasi, semua benda yang kita lemparkan ke atas dapat 

dengan mudah hilang karena melayang ke angkasa. 

Bahkan, manusia sendiri dapat terbang dan sulit untuk 

kembali ke rumah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk 

mengembangkan produk tertentu. Adapun hasil yang diperoleh 

yaitu sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa media website berbasis metode 

mind mapping pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di 

kelas IV SD/MI yang memanfaatkan teknologi seperti 

smartphone, laptop dan jaringan internet yang tersedia di 

sekolahan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE dengan lima tahapan yaitu: 

a. Analisis, hasil dari analisis yang dilakukan peneliti yaitu 

penenliti melakukan analisis kinerja, analisis kebutuhan, 

analisis materi, analisis karakteristik peserta didik dan analisis 

tujuan.  

b. Desain, pada tahap ini peneliti merancang desain media website 

menggunakan aplikasi Visual Studio Code dan Canva. Adapun 

tahap-tahap yang dilakukan yaitu: mengumpulkan referensi, 

mengumpulkan materi-materi terkait, mengumpulkan gambar-

gambar yang mendukung, dan kemudian mendesain media 

website berbasis metode mind mapping 

c. Pengembangan, pada tahap ini peneliti melakukan validasi oleh 

para ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli materi. Setelah 

produk dikatakan layak maka proses selanjutnya adalah uji coba 

lapangan. 

d. Implementasi, pada tahap ini produk yang dihasilkan di nilai 

oleh pengguna yaitu pendidik dan peserta didik (uji skala kecil 

dan uji skala besar) 

e. Evaluasi, pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terkait 

produk yang dikembangkan berdasarkan tahapan yang telah 

dilaksanakan. 

2. Produk ini telah melalui tahap validasi oleh tim ahli yaitu ahli 

materi, ahli bahasa dan ahli media serta telah melakukan revisi. 

diketahui hasil presentase dari ahli materi adalah 88% dan 
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dikategorikan sangat layak, presentase dari ahli bahasa 

memperoleh 98% dengan kategori sangat layak, presentase dari 

validasi ahli media 90% dengan kategori sangat layak. 

3. Berdasarkan hasil uji coba di lapangan presentase dari pendidik 

yakni wali kelas IV SDN 1 Suka Bumi Buay Bahuga Way 

Kanan dan wali kelas IV SDN 2 Suka Bumi Buay Bahuga Way 

Kanan diperoleh presentase  89% dengan kriteria sangat layak. 

Presentase uji skala kecil 95% dengan kriteria sangat layak dan 

presentase uji skala besar 94% dengan kriteria sangat layak. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti 

memberikan beberapa saran diantaranya: 

1. Untuk Pendidik 

a. media website berbasis metode mind mapping ini dapat 

dijadikan sebagai referensi media pendamping dalam 

proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas IV  

b. Dengan adanya pengembangan media website berbasis 

metode mind mapping ini dapat digunakan pendidik untuk 

meningkatkan kreativitas dan melahirkan banyak inovasi 

dalam pembelajaran. 

2. Untuk Peneliti Berikutnya 

Media media website berbasis metode mind 

mapping ini masih dapat dikembangkan dengan lebih kreatif 

dan inovatif dengan konten isi yang lebih bervariasi. 
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